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ABSTRAK 
Pemekaran wilayah berfungsi untuk meningkatkan pelayanan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
Meningkatnya kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari meningkatnya sarana dan prasarana pendidikan, sarana 
dan prasarana kesehatan serta perekonomian yang semakin baik. Sebelum adanya pemekaran, permasalahan yang 
sering di hadapi Desa Mekar Baru adalah kondisi sarana, kesehatan, dan pendidikan yang kurang memadai. 
Diharapkan dengan adanya pemekaran Desa permasalahan tersebut dapat teratasi. Penelitian ini bertujan untuk 
mengetahui dampak positif pemekaran desa terhadap kesejahteraan masyarakat dengan melihat aspek sosial dan 
ekonomi. Metode yang digunakan adalah diskriptif kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemekaran desa 
memiliki dampak yang positif terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Mekar Baru. Nilai Keseluruhan skor rata-
rata responden sangat berdampak, dimana skor keseluruhan sebesar 2,44. Pada aspek sosial yang meliputi indikator 
pendidikan dan kesehatan, nilai skor rata-rata yaitu 2,50, dimana skor tersebut berada pada kategori sangat 
berdampak pada kesejahteraan. Sementara pada aspek ekonomi yang meliputi indikator jenis pekerjaan, pendapatan 
dan pengeluaran memiliki skor 2,30, dimana skor tersebut berada pada kategori kurang berdampak pada 
kesejahteraan. 
Kata Kunci: aspek ekonomi, aspek sosial, Desa Mekar Baru, pemekaran desa. 
ABSTRACT 
Regional expansion functions to improve services in order to improve public welfare. Increasing public welfare can 
be seen from the increase in educational facilities and infrastructure and improved health and economic 
infrastructure. Before the expansion, the problems were Mekar Baru Village often faces inadequate conditions of 
facilities, health and education. With it is hoped that the village expansion can be resolved. This research aims to find 
out the positive impact of village expansion on community welfare by looking at social and economic aspects. The 
method used is descriptive quantitative. The results of the analysis show that the division of the village has a positive 
impact on the welfare of the people of Mekar Baru Village. Value Overall average score respondents are very 
impactful, where the overall score is 2.44. On the social aspect which includes indicators education and health, the 
average score is 2.50, where the score is in the very category impact on welfare. Meanwhile, the economic aspect 
includes indicators of types of work and income and expenditure has a score of 2.30, where the score is in the category 
of less impact on well-being. 
Keywords: ekonomic aspect, social aspect, Mekar Baru Village, village expansion. 
I. PENDAHULUAN 
Kecamatan Sungai Raya yang terletak di 
Kabupaten Kubu Raya merupakan salah satu daerah 
yang menjalankan otonomi daerah. Salah satu bentuk 
dari kegiatan otonomi daerah tersebut yaitu pada tahun 
2010 Pemerintah Kabupaten Kubu Raya mengadakan 
program pemekaran pada tingkat desa di Kecamatan 
Sungai Raya, pemekaran tersebut ialah Desa Sungai 
Raya Dalam dan Desa Mekar Baru. Desa Sungai Raya 
Dalam merupakan hasil pemekaran  Desa Sungai Raya 
dan Desa Mekar Baru merupakan hasil pemekaran 
Desa Kapur. (Ditjen Dukcapil Kementrian Dalam 
Negeri, 2017). 
Pemekaran wilayah bertujuan untuk 
memajukan suatu wilayah dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakatnya dengan mendekatkan 
pelayanan publik melalui otonomi daerah. 
Berkembangnya daerah baru yang otonom dapat 
memberikan peluang untuk menggali potensi ekonomi 
daerah yang belum tergali. Desa Mekar Baru memiliki 
luas 934 Ha, dengan jumlah penduduk kurang lebih 
5.000 jiwa dari 1.273 KK (Kepala Keluarga). Desa 
Mekar Baru terdiri dari 5 (lima) Dusun, yaitu Dusun 
Pa’ Reweng Hilir, Dusun Pesisir Kapuas, Dusun Pa’ 
Reweng Hulu, Dusun Bunut Laut, dan Dusun Bunut 
Jaya. Pemrakarsa lahirnya Desa Mekar Baru karena 
adanya dorongan kemauan yang kuat dari semua 
elemen mayarakat. Pencetusan untuk memekarkan 
Desa Mekar Baru dimulai sejak tahun 2008 dan 
disahkan pada tahun 2010 melalui Peraturan Daerah 
Kabupaten Kubu Raya Nomor 21 tahun 2010 
mengenai pembentukan Desa Mekar Baru di 
Kecamatan Sungai Raya. Program pemekaran desa 
atau kelurahan diharapkan dapat mendorong 
percepatan pembangunan, pelayanan publik, 
pengelolaan potensi daerah, serta perekonomian 
daerah sehingga kesejahteraan masyarakat dapat 
meningkat. Desa Mekar Baru memiliki tanah yang 
subur dan letak wilayah yang langsung berbatasan 
dengan sungai, sehingga memiliki potensi yang cukup 
besar dalam sektor pertanian. Sektor pertanian yang 
sangat menonjol di Desa Mekar Baru yaitu tanaman 
Holtikultura sayur-sayuran, tanaman padi dan 
tanaman jagung. Dengan adanya pemekaran tersebut 
penduduk Desa Mekar Baru berharap adanya 
perhatian lebih baik itu dari swasta ataupun 
pemerintah untuk membantu memperkenalkan potensi 
– potensi besar yang berada di desa Mekar Baru, baik 
itu Potensi Sumber Daya Alam ataupun Potensi 
Sumber Daya Manusia. 
Tujuan pemekaran Desa Mekar Baru adalah 
untuk meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat 
desa melalui peningkatan pelayanan di bidang 
pendidikan dan kesehatan serta meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat desa. 
Permasalahan yang sering di hadapi Desa Mekar Baru 
adalah kondisi pembangunan kesehatan dan 
pendidikan yang kurang memadai (Hasil Wawancara, 
2019). Sarana dan prasarana kesehatan, sebelum 
dimekarkan Desa Mekar Baru mengalami masalah 
dalam hal pelayanan kepada masyarakat, seperti 
jumlah tenaga medis yang minim dan kapasitas yang 
belum memadai. Selain itu sarana dan prasarana 
pendidikan masih juga terbatas, karena masih terdapat 
beberapa sekolah yang bangunannya satu atap antara 
SLTP dan SLTA, padahal pendidikan memiliki 
peranan penting dalam memacu pertumbuhan 
ekonomi sehingga mampu menciptakan kesejahteraan 
masyarakat dan membebaskan masyarakat dari 
keterbelakangan dan kemiskinan (Yustie, 2017). 
Dengan adanya pemekaran desa diharapkan 
permasalahan tersebut dapat teratasi. Oleh karena itu 
diperlukan penelitian tentang Dampak Pemekaran 
Wilayah di Desa Mekar Baru Kecamatan Sungai Raya, 
Kabupaten Kubu Raya. Adapun tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui dampak pemekaran desa 
terhadap aspek sosial ekonomi masyarakat di Desa 
Mekar Baru Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. 
II. METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif 
Kuantitatif, karena peneliti ingin melihat dampak 
pemekaran desa di Desa Mekar Baru Kecamatan 
Sungai Raya yang sesuai dengan kondisi objek 
penelitian dilapangan dengan bentuk pengukuran yang 
terukur. Metode survei dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa beberapa variabel dari 
suatu populasi menggunakan kuesioner yang berisi 
beberapa pertanyaan yang terkait dengan penelitian 
sebagai alat pengumpulan data yang pokok, serta 
mendatangi langsung lokasi penelitian untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam suatu 
penelitian (Nazir, 2005).  
Variabel Penelitian: Penelitian ini melibatkan 
masyarakat Desa Mekar Baru yang merasakan 
dampak pada pemekaran wilayah desa. Sub-sub 
variabel penelitian dibagi ke dalam beberapa indikator 
yang diukur dengan kriteria tertentu. Masing – masing 
kriteria pengukurannya diberi skor. Penilaian tersebut 
diberi penilaian skor dari 1 sampai 3, dimana 
parameter sangat berdampak diberi skor 3, parameter 
kurang berdampak diberi skor 2 dan parameter tidak 
berdampak diberi skor 1.  
Tabel 1. Variabel Penelitian (Hasil Analisis, 2020) 
Sasaran Variabel Sub Variabel 
Teridentifikasinya Pendidikan Pendidikan 9 
dampak sosial di  Tahun 
Desa Mekar Baru  Fasilitas  
  Pendidikan 
  Pelayanan  
  Pendidikan 
 Kesehatan Tenaga medis 
  Fasilitas  
  Kesehatan 
  Pelayanan 
kesehatan 
Teridentifikasinya  Pekerjaan Jenis  
dampak ekonomi   Pekerjaan 
di Desa Mekar  Pendapatan Pendapatan  
Baru  Perbulan 
 Pengeluaran Pengeluaran  
  Perbulan 
Teknik Pengumpulan Data: Teknik pengumpulan 
data diantaranya observasi, kuesioner dan wawancara. 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah 
melakukan pengamatan secara langsung dilapangan. 
Peneliti mengobservasi kondisi sekolah, kondisi 
fasilitas kesehatan dan kondisi jalan. Kuesioner 
merupakan suatu kumpulan daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada informan atau responden secara 
tertulis untuk mendapatkan jawaban atau informasi 
yang diperlukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan kuesioner tertutup, yaitu 
dengan memberikan alternatif jawaban terhadap 
petanyaan yang telah disediakan oleh peneliti. 
Wawancara merupakan sebuah interaksi sosial 
informal antara peneliti dan para informannya. Peneliti 
menggunakan metode wawancara tersetruktur 
(unstructured interview) yaitu menggunakan acuan 
atau petunjuk wawancara yang tersusun secara teratur 
dan lengkap, peneliti akan bertatap muka dengan 
informan dan menanyakan garis-garis besar 
permasalahan mengenai dampak pemekaran desa 
terhadap kesehatan, pendidikan, jenis pekejaan, 
pendapatan, pengeluaran, kondisi jalan di Desa Mekar 
Baru. 
Teknik Analisis: Penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif dengan teknik distribusi 
frekuensi. Analisis ini dilakukan dengan pengkajian 
atas data indikator variabel kemudian akan 
disesuaikan berdasarkan jumlah skor hasil kuesioner. 
Penilaian skor pada kuesioner menggunakan skala 
likert yang masing-masing butir pernyataan diberi 
skor 1 sampai 3. Hasil perhitungan kategori penilaian 
kuesioner dikelompokkan dengan kriteria sebagai 
berikut:  
- Jawaban sangat berdampak diberi skor 3 
- Jawaban kurang berdampak diberi skor 2 
- Jawaban tidak berdampak diberi skor 1 
Untuk melihat besar atau kecilnya frekuensi jawaban 
kuesioner yang diberikan kepada responden, rumus 
yang dapat digunakan dalam mencari persentase ialah 





 × 100% 
Keterangan:  
P    =  Persentase (Jawaban Responden yang dicari) 
f     =  frekuensi jawaban yang dicari 
N   =  Jumlah responden 
Untuk melakukan penilaian terhadap Dampak 
Pemekaran Desa di Desa Mekar Baru Kecamatan 
Sungai Raya maka dibuatkan kategori penilaian 








𝑖   = Interval  
𝐵𝑘𝑡  = Skor jawaban responden yang tertinggi  
𝐵𝑘𝑟  = Skor jawaban responden yang terendah  
𝑘  = Jumlah kriteria jawaban 





Setelah besarnya interval diketahui, kemudian dibuat 
rentang skalanya sehingga kategori nilai yang 
diperoleh ialah sebagai berikut: 
Tabel 2.  Rentang Skor Pengukuran Dampak 
Pemekaran Desa di Desa Mekar Baru 
(Hasil Analisis,2020) 
No Rata-rata skor jawaban     Kategori Nilai 
1 1,00 – 1,66 Tidak Berdampak 1 
2 1,67 – 2,33 Kurang Berdampak 2 
3 2,34 – 3,00 Sangat Berdampak 3 
Hasil dari perolehan skor dari seluruh 
responden digabungkan, sehingga memperoleh hasil 
akhir dari pengukuran tersebut. Kemudian data yang 
ada di analisa dan di uraikan sehingga diperoleh 
gambaran yang utuh tentang dampak pemekaran desa 
di Desa Mekar Baru Kecamatan Sungai Raya. 
Kemudian, untuk melihat perhitungan skor rata-rata 
responden dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =





Analisis Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas: Uji validitas diperlukan untuk 
mengukur valid atau tidak validnya suatu item 
pertanyaan pada kuesioner.  Kriteria penilaian pada uji 
validitas dapat dikatakan valid apabila pertanyaan 
yang disajikan dalam bentuk kuesioner, dan kemudian 
dibagikan kepada responden dapat mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur dalam kuesioner pada 
penelitian. (Ghozali, 2011). 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas (Hasil Analisis, 2020) 
No R hitung r tabel 5% Kesimpulan 
1 0,539 0,197 Valid 
2 0,507 0,197 Valid 
3 0,57 0,197 Valid 
4 0,272 0,197 Valid 
5 0,406 0,197 Valid 
6 0,324 0,197 Valid 
7 0,7 0,197 Valid 
8 0,537 0,197 Valid 
9 0,198 0,197 Valid 
10 0,45 0,197 Valid 
11 0,379 0,197 Valid 
Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan 
komputer menggunakan aplikasi Microsoft Excel 
dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Jika r-
hitung > r-tabel, maka uji validitas tersebut dikatakan 
valid dan jika r-tabel > r-hitung, maka uji validitas 
tersebut dikatakan tidak valid. Dalam penelitian ini 
untuk mengetahui layak atau tidaknya item pertanyaan 
dapat dilakukan dengan uji signifikansi yaitu 
membandingkan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel 
untuk degree off reedom (df) = n – k. Besarnya df=100 
- 2 atau df=98 dengan alpha 5% (0,05) didapat r tabel 
0,1966 atau di bulatkan menjadi 0,197. 
Uji Reliabilitas: Uji reliabilitas adalah alat ukur untuk 
megukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel. Reliabel atau tidaknya suatu item 
pertanyaan dapat diketahui dari jawaban seseorang 
atau responden pada kuesioner tersebut konsisten atau 
stabil dari waktu kewaktu. Jika nilai dari Cronbach 
Alpha melebihi 0,6 atau 60% maka kuesioner 
dinyatakan konsisten atau reliablel dan sebaliknya. 
Rumus untuk mencari perhitungan koefisien 
reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha 









Data rekapan 11 soal kuesioner yang di isi oleh 
100 responden dengan menggunakan Microsoft Excel, 
didapat nilai n = 11, ∑ 𝜎1
2 = 4,092, 𝜎1
2 = 8,515. 
Sehingga dapat dihitung dengan menggunakan rumus 








       = [1,1][1 − 0,480498221] 
       = [1,1][0,519501779] 
       = 0,60 
Hasil pengujian reliabilitas disajikan dalam bentuk 
tabel 4: 







0.60 0,61 Reliable 
   
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Aspek Sosial 
Pendidikan: Desa Mekar Baru memiliki 3 SD/MI 
dengan jumlah tenaga pengajar 52 guru, dan 22 
ruangan. Pada Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP), Desa Mekar Baru memiliki 3 sekolah dengan 
jumlah tenaga pengajar 60 guru dan 37 ruangan, pada 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), Desa Mekar 
Baru memiliki 3 sekolah dengan jumlah tenaga 
pengajar 44 guru dan 35 ruangan. Jumlah tenaga 
pengajar dan ruangan tersebut belum termasuk SMA 
Al-Habibi dikarenakan sekolah tersebut masih dalam 
proses pembangunan.  
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan: 
Usaha perluasan wajib belajar dimaksudkan agar 
pendidikan usia sekolah tiap tahun meningkat sejalan 
dengan laju pertumbuhan penduduk itu. Pendidikan 
sangat penting dalam meningkatan kesejahteraan 
masyarakat, dari beberapa tingkatan pendidikan, 
tentunya memiliki nilai – nilai yang dapat diketahui 
sebagai standar kualitas sumber daya manusia pada 
suatu daerah. Masyarakat dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi diharapkan memiliki kualitas sumber daya 
manusia yang tinggi sehingga kesejahteraan dapat 
tercapai. 
Tabel 5. Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Mekar 
Baru (Hasil Analisis, 2020) 










2 13 13 
Tidak menempuh 
pendidikan 
1 19 19 
Jumlah 100% 100 
Skor rata-rata 2.49 
Nilai skor rata-rata masyarakat Desa Mekar 
Baru yang telah menempuh pendidikan wajib 9 tahun 
yaitu 2,49. Skor tersebut berada pada kategori sangat 
berdampak setelah terjadinya pemekaran desa. 
Dimana 68% responden telah menempuh pendidikan 
wajib 9 tahun, 15% responden menempuh pendidikan 
pada tingkat SD dan 19% responden tidak menempuh 
pendidikan. Hal tersebut menunjukkan tingkat 
kesadaran masyarakat terhadap pendidikan di Desa 
Mekar Baru sudah baik. Banyaknya masyarakat Desa 
Mekar Baru yang menempuh pendidikan wajib 9 
tahun akan meningkatkan sumber daya manusia di 
Desa Mekar Baru, hal tesebut sesuai dengan Undang-
undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional Pemerintah 
Indonesia yaitu wajib belajar 9 Tahun. Semakin tinggi 
pendidikan memungkinkan masyarakat mendapat 
keuntungan yang lebih tinggi. Tingkat pendidikan 
yang tinggi dapat membentuk manusia yang memiliki 
intelektual, keterampilan dan produktivitas yang 
tinggi sehingga dapat mempercepat peningkatan 
kesejahteraan penduduk. Dengan demikian 
pendidikan sangat menentukan sejahtera atau tidaknya 
seseorang yang mana jika pendidikan tinggi maka 
orang tersebut memiliki keterampilan dan produktif 
guna menghasilkan pendapatan yang tinggi untuk 
memenuhi kebutuhan dan meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. 
Responden Berdasarkan Ketersediaan Sarana 
Pendidikan: Sebelum pemekaran Desa Mekar Baru 
terdiri dari Delapan Sekolah pada tingkat SD sampai 
SLTA. terdapat sekolah yang masih bergabung satu 
atap dalam proses belajar mengajarnya, sekolah 
tersebut ialah gabungan dari MTS dan MA Hidayatul 
Muslimin 2. Setelah terjadi pemekaran, sekolah 
tersebut tidak bergabung satu atap dalam proses 
belajar mengajarnya, karena sudah memiliki gedung 
masing-masing. 
Ketersediaan sarana pendidikan di Desa Mekar 
Baru menurut Permendiknas No.24 Tahun 2007 
tentang Standar Sarana dan Prasarana sudah sesuai 
standar. Sebagaimana diketahui bahwa standar 
ketersediaan sarana pendidikan di satu 
Desa/Kelurahan dilayani oleh minimum satu Sekolah 
Dasar.  
Ketersediaan sarana pendidikan dilihat dari 
banyaknya unit yang meliputi jumlah gedung sekolah, 
ruang kelas, perpustakaan dan fasilitas lain yang 
menyokong jalannya pendidikan di Desa Mekar Baru. 
Jumlah ruangan pada setiap jenjang pendidikan dari 












Gambar 1. Column Chart Karakteristik Jumlah 
Ruangan Sarana Pendidikan (Hasil 
Analisis, 2020) 
Jumlah ruangan pada setiap sekolah hampir 
rata-rata mengalami penambahan ruangan yang berarti 
dampak pemekaran terhadap jumlah ketersediaan 
sarana pendidikan mengalami peningkatan pasca Desa 




















Sebelum Pemekaran Sesudah Pemekaran
sekolah yang tidak mengalami penambahan pada 
jumlah ruangannya seperti SD Negeri 46, MI Radatul 
Ulum 3, dan MTS Radatul Ulum 3. Penambah ruangan 
menyebabkan MTS Hidayatul Muslimin 2 dan MA 
Hidayatul Muslimin 2 tidak lagi satu atap, karena MTS 
Hidayatul Muslimin 2 dan MA Hidayatul Muslimin 2 
sudah mempunyai gedung masing–masing.  
Ketersediaan jumlah ruangan sarana 
pendidikan di Desa Mekar Baru menurut 
Permendiknas No.24 Tahun 2007 tentang Standar 
Sarana dan Prasarana sudah sesuai standar. 
Sebagaimana diketahui bahwa standar ketersediaan 
jumlah ruangan pada tingkat Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah (SD/MI) yaitu memiliki minimum 6 ruang 
kelas, kemudian pada Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SLTP/MTS) dan 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas/Madrasah Aliyah 
(SLTA/MA) yaitu memiliki minimum 3 ruang kelas.  
Tabel 6. Ketersediaan Sarana Pendidikan di Desa 
Mekar Baru (Hasil Analisis, 2020) 
Keterangan Skor Jumlah 
Responden 
Persentase 
Baik 3 87 87 
Kurang Baik 2 13 13 
Tidak Baik 1 0 0 
Jumlah 100% 100 
Skor rata-rata 2.87 
Skor rata-rata responden masyarakat Desa 
Mekar Baru terhadap ketersediaan sarana pendidikan 
yaitu 2,87. Skor tersebut berada pada kategori sangat 
berdampak setelah terjadinya pemekaran desa. 
Dimana 87% responden mengatakan ketersediaan 
sarana pendidikan di Desa Mekar Baru sudah baik, dan 
13% mengatakan ketersediaan sarana pendidikan di 
Desa Mekar Baru kurang baik.  
Ketersediaan sarana pendidikan yang lengkap, 
akan menjadi salah satu faktor pendukung 
keberhasilan program pendidikan. Ketersediaan 
fasilitas pendidikan yang lengkap dapat menjadi acuan 
dalam perencanaan ke depan dan sekaligus dapat 
meningkatkan mutu pendidikan yang nantinya 
berdampak pada meningkatnya kualitas sumber daya 
manusia yang ada (Gewab, 2015), selain itu dengan 
ketersediaan sarana pendidikan yang lengkap juga 
menambah minat masyarakat Desa Mekar Baru untuk 
melanjutkan pendidikan. 
Responden Berdasarkan Kualitas Pendidikan: 
Kualitas pendidikan bergantung pada ketersediaan 
sarana dan prasarana yang lengkap disertai dengan 
hadirnya tenaga pengajar yang cukup. Dengan 
meningkatnya jumlah tenaga pengajar di Desa Mekar 
Baru diharapkan kualitas pendidikan semakin baik. 
Agar kualitas pendidikan sesuai dengan yang 
diharapkan maka diperlukan akreditasi sekolah, 
dimana akreditasi tersebut bertujuan untuk 
memberikan informasi tentang kelayakan sekolah 
dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar 
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. 
Adanya peningkatan kualitas pendidikan di 
tandai dengan bertambahnya jumlah tenaga pengajar 
dan perubahan akreditas di beberapa sekolah. 
Perubahan akreditas di sekolah MI Radatul Ulum 3 
sebelum pemekaran status akreditasnya masih 
terdaftar, setelah pemekaran akreditasnya berubah 
menjadi B. Sekolah SMP Negeri 4 dan MTS Hidayatul 
Muslimin 2 sebelum pemekaran status akreditasnya C 
setelah pemekaran akreditasnya berubah menjadi B. 
Sekolah MTS Radatul Ulum 3 sebelum pemekaran 
status akreditasnya masih terdaftar, setelah pemekaran 
akreditasnya berubah menjadi C. Sekolah MA 
Hidayatul Muslimin 2 sebelum pemekaran status 
akreditasnya C setelah pemekaran akreditasnya 
berubah menjadi A. 
Tabel 7. Jumlah Tenaga Pengajar dan Akreditas 






2010 2020 2010 2020 
SD Negeri 18 14 23 B B 
SD Negeri 46 15 21 B B 
MI Radatul Ulum 3 8 8 Terdaftar B 
SMP Negeri 4 25 35 C B 
MTS Hidayatul 
Muslimin 2 
19 19 C B 
MTS Radatul Ulum 3 4 6 Terdaftar C 
SMA Negeri 2 16  22 Terdaftar A 
MA Hidayatul 
Muslimin 2 
20 20 C A 
SMA Al- Habibi - - - - 
Ketersediaan jumlah tenaga pengajar tersebut 
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 
2013 tentang Standar Pelayanan Minimal Pendidikan 
Dasar Di Kabupaten/Kota, untuk Sekolah pada tingkat 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) yaitu 
memiliki minimum 6 (enam) orang tenaga pengajar 
untuk setiap satuan pendidikan, pada tingkat 
SMP/MTs minimal tersedia 1 (satu) orang tenaga 
pengajar untuk setiap mata pelajaran. 
Tabel 8. Kualitas Pendidikan di Desa Mekar Baru 
(Hasil Analisis, 2020) 
Keterangan Skor Jumlah 
Responden 
Persentase 
Baik 3 79 79 
Kurang Baik 2 21 21 
Tidak Baik 1 0 0 
Jumlah 100% 100 
Skor rata-rata 2.79 
Penilaian skor rata-rata responden masyarakat 
Desa Mekar Baru terhadap kualitas Pendidikan yaitu 
2,79. Skor tersebut berada pada kategori sangat 
berdampak setelah terjadinya pemekaran desa. 
Dimana 79% responden mengatakan kualitas 
Pendidikan di Desa Mekar Baru sudah baik, dan 21% 
responden mengatakan kualitas Pendidikan di Desa 
Mekar Baru kurang baik. 
Kesehatan: Tempat pelayanan kesehatan di Desa 
Mekar Baru terdiri dari satu Pusat Kesehatan Desa 
(POSKESDES) yang terletak di Dusun Bunut Laut, 
satu Poliklinik yang terletak di Dusun Pak Reweng 
Hulu dan empat Pos Pelayanan Terpadu 
(POSYANDU) yang terletak di Dusun Pesisir, Dusun 
Pak Reweng Hilir, Dusun Pak Reweng Hulu dan 
Bunut Laut. Tenaga medis di Desa Mekar Baru terdiri 
dari 2 orang dokter, 5 orang bidan dan 3 orang mantri. 
Keberadaan para tenaga medis di Desa Mekar Baru 
yang berjumlah 10 orang sebagian besar membuka 
praktek sendiri terutama profesi dokter dan bidan, ada 
juga bidan yang ditempatkan di poskesdes untuk 
melayani masyarakat jika ingin berobat. Keberadaan 
mantri di Desa Mekar Baru dikatakan sangat fleksibel, 
hal tersebut karena apabila masyarakat berkunjung ke 
rumah mantri tidak terlalu ribet, antrian di rumah 
mantri tidak perlu menggunakan nomor antrian. 
Berikut diagram batang jumlah tenaga medis sebelum 












Gambar 2. Jumlah Tenaga Medis (Hasil Analisis, 
2020) 
Jumlah tenaga medis di Desa Mekar Baru 
mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2010 
jumlah tenaga medis sebanyak 2 orang, yang terdiri 
dari 1 orang bidan dan 1 orang mantri. Sedangkan 
setelah pemekaran tahun 2020 jumlah tenaga medis di 
Desa Mekar Baru sebanyak 10 orang, yang terdiri dari 
5 orang bidan, 3 orang mantri dan 2 orang dokter 
umum, Rasio dokter per jumlah penduduk adalah satu 
orang dokter untuk melayani 1.000 penduduk (Permen 
RI No.6 Tahun 2008). Rasio ini mengukur 
ketersediaan akses penduduk terhadap tenaga dokter, 
sehingga untuk jumlah dokter di Desa Mekar Baru 
masih tergolong kurang. Menurut Petunjuk Teknis 
Pengembangan Dan Penyelenggaraan Pos Kesehatan 
Desa biasa disingkat dengan Poskesdes, agar 
Poskesdes dapat terselenggara, maka diperlukan 
dukungan dengan tenaga kesehatan diantaranya Kader 
kesehatan minimal berjumlah 2 (dua) orang yang telah 
mendapatkan pelatihan atau orientasi dan bidan yang 
menyelenggarakan pelayanan di Poskesdes minimal 1 
(satu) orang, sehingga untuk jumlah bidan dan mantri 
di desa Mekar Baru sudah memenuhi standar. 
Meningkatnya jumlah tenaga medis di Desa 
Mekar Baru akan memberikan pelayanan kesehatan 
menjadi maksimal dalam membantu masyarakat Desa 
Mekar Baru yang rawan terkena berbagai jenis 
penyakit. Sehingga mampu memberikan pelayanan 
kesehatan yang merata kepada semua masyarakat 
Desa Mekar Baru. Dengan begitu masyarakat Desa 
Mekar Baru akan mendapatkan derajat kesehatan yang 
semakin baik. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan 
teori kesejahteraan yang dikemukakan oleh Azwar, 
(1983) yang mengatakan bahwa kesehatan merupakan 
salah satu unsur penting dari kesejahteraan 
masyarakat, usaha pembangunan tidak akan berjalan 
dengan lancar bilamana kesehatan masyarakat banyak 
terganggu 
Responden Berdasarkan Ketersediaan Fasilitas 
Kesehatan: Fasilitas kesehatan di dirikan untuk 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan agar 
masyarakat dapat dengan mudah untuk berobat. 
Pembangunan kesehatan di Desa Mekar Baru dititik 
beratkan pada peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan 
Masyarakat dan terwujudnya keluarga bahagia dan 
sejahtera, dengan melihat dari tingkat kesejahteraan 
penduduk. Semakin baik tingkat kesehatan seseorang 
maka hal ini cenderung akan lebih meningkatkan 
produktivitas seseorang yang pada akhirnya akan 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraannya. 
Untuk mencapai sasaran tersebut, maka selama tahun 
2012 sampai 2020 telah giat melaksanakan 








Gambar 3. Jumlah Fasilitas Kesehatan (Hasil 
Analisis, 2020) 
Jumlah fasilitas kesehatan di Desa Mekar Baru 
mengalami peningkatan, dimana pada sebelum 
pemekaran tahun 2010 jumlah fasilitas kesehatan 
sebanyak 3 posyandu. Sedangkan setelah pemekaran 
tahun 2020 jumlah fasilitas kesehatan di Desa Mekar 
Baru sebanyak 6 unit yang terdiri dari 1 poskesdes, 4 
posyandu dan 1 poliklinik. Meningkatnya jumlah 
fasilitas kesehatan menyebabkan masyarakat lebih 
mudah untuk berobat.  
Ketersediaan jumlah fasilitas kesehatan di Desa 
Mekar Baru sudah sesuai dengan standar Keputusan 
Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor: 
534/KPTS/M/2001 yang berisi minimal tersedia 1 
(satu) unit Balai Pengobatan/3.000 jiwa. Penilaian 
skor rata-rata responden masyarakat Desa Mekar Baru 
terhadap ketersediaan fasilitas kesehatan yaitu 2,33. 
Skor tersebut berada pada kategori kurang berdampak 
setelah terjadinya pemekaran desa. Dimana 43% 
responden mengatakan ketersediaan fasilitas 
kesehatan di Desa Mekar Baru sudah baik, 47% 
responden mengatakan ketersediaan fasilitas 
























responden mengatakan ketersediaan fasilitas 
kesehatan di Desa Mekar Baru baru tidak baik. 
Tabel 9. Ketersediaan Fasilitas Kesehatan di Desa 
Mekar Baru (Hasil Analisis, 2020) 
Keterangan Skor Jumlah 
Responden 
Persentase 
Baik 3 43 43 
Kurang Baik 2 47 47 
Tidak Baik 1 10 10 
Jumlah 100% 100 
Skor rata-rata 2.33 
 
Responden Berdasarkan Kualitas Pelayanan 
Kesehatan: Kualitas pelayanan kesehatan bergantung 
pada ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap 
disertai dengan hadirnya tenaga medis yang cukup.  
Tabel 10. Kualitas Pelayanan Kesehatan di Desa 
Mekar Baru (Hasil Analisis, 2020) 
Keterangan Skor Jumlah 
Responden 
Persentase 
Baik 3 43 43 
Kurang Baik 2 47 47 
Tidak Baik 1 10 10 
Jumlah 100% 100 
Skor rata-rata 2.33 
  
Skor rata-rata responden masyarakat Desa 
Mekar Baru terhadap kualitas pelayanan kesehatan 
yaitu 2,26. Skor tersebut berada pada kategori kurang 
berdampak setelah terjadinya pemekaran desa. 
Dimana 37% responden mengatakan kualitas 
pelayanan kesehatan di Desa Mekar Baru sudah baik, 
52% responden mengatakan kualitas pelayanan 
kesehatan di Desa Mekar Baru kurang baik dan 11% 
responden mengatakan kualitas Pelayanan kesehatan 
di Desa Mekar Baru tidak baik. 
Kualitas pelayanan kesehatan merupakan suatu 
proses pemenuhan dan harapan masyarakat Desa 
Mekar Baru, baik internal maupun eksternal. Tingkat 
kepuasan pasien / pelanggan kesehatan di Desa Mekar 
Baru menunjukkan suatu peningkatan pada kualitas 
pelayanan yang ditandai dengan bertambahnya jumlah 
tenaga medis dan sarana kesehatan. Hal tersebut 
memudahkan masyarakat Desa Mekar Baru untuk 
berobat atau melakukan pemeriksaan, dengan begitu 
masyarakat Desa Mekar Baru akan semakin mudah 
untuk meningkatkan derajat kesehatannya, yang 
nantinya akan berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat Desa Mekar Baru. 
 
Analisis Aspek Ekonomi 
Jenis Pekerjaan: Mata pencaharian penduduk 
berdasarkan data kependudukan yang diperoleh dari 
kantor Desa Mekar Baru Kecamatan Sungai Raya 
tahun 2018 beraneka ragam mulai dari buruh, petani, 
swasta, pengrajin, PNS, TNI/POLRI pedagang, 
peternak, nelayan, montir, bidan/perawat, pensiunan 
PNS/TNI/POLRI serta rumah tangga.  
Responden Berdasarkan Ketersediaan Lowongan 
Pekerjaan di Desa Mekar Baru: Aspek ekonomi 
masyarakat cukup baik ditinjau dari jenis pekerjaan, 
sebab semua responden dalam penelitian ini apabila 
dilihat dari sebelum dan sesudah pemekaran sudah 
memiliki pekerjaan yang berarti bahwa masyarakat 
telah memiliki sumber pendapatan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. Hal ini menunjukan bahwa 
beberapa responden memiliki dua sumber pendapatan, 
yaitu dari pekerjaan pokok dan sampingan, dan dari 
sumber pendapatan tersebut mereka akan mampu 
meningkatkan kondisi perekonomiannya. 
Tabel 11. Ketersediaan Lowongan Pekerjaan di Desa 
Mekar Baru (Hasil Analisis, 2020) 
Keterangan Skor Jumlah 
Responden 
Persentase 
Baik 3 71 71 
Kurang Baik 2 27 27 
Tidak Baik 1 2 2 
Jumlah 100% 100 
Skor rata-rata 2.69 
Penilaian skor rata-rata responden masyarakat 
Desa Mekar Baru terhadap kemudahan lowongan 
pekerjaan setelah terjadi pemekaran desa yaitu 2,69. 
Skor tersebut berada pada kategori sangat berdampak 
setelah terjadinya pemekaran desa. Dimana 71% 
responden mengatakan bahwa kemudahan lowongan 
pekerjaan setelah terjadi pemekaran desa sudah baik, 
27% responden mengatakan bahwa kemudahan 
lowongan pekerjaan setelah terjadi pemekaran desa 
kurang baik dan 2% responden mengatakan bahwa 
kemudahan lowongan pekerjaan setelah terjadi 
pemekaran desa tidak baik. 
Responden Berdasarkan Perubahan Pekerjaan 
Penduduk: Kondisi ini merupakan potensi dimana 
mata pencaharian masyarakat tidak sama (heterogen), 
memiliki kemungkinan untuk beralih profesi agar 
mendapatkan penghasilan yang lebih baik.  
Tabel 12. Perubahan Pekerjaan Penduduk di Desa 
Mekar Baru (Hasil Analisis, 2020) 





3 42 42 
Berubah 2 28 28 
Tetap 1 30 30 
Jumlah 100% 100 
Skor rata-rata 2.12 
Penilaian skor rata-rata responden masyarakat 
Desa Mekar Baru terhadap perubahan pekerjaan 
setelah terjadi pemekaran desa yaitu 2,12. Skor 
perubahan pekerjaan penduduk tersebut berada pada 
kategori kurang berdampak setelah terjadinya 
pemekaran. Dimana 42% responden mengatakan 
bahwa pekerjaannya berubah dan bertambah, 28% 
responden mengatakan bahwa pekerjaannya berubah 
dan 30% responden pekerjaannya tetap. 
Jenis pekerjaan di Desa Mekar Baru 
memberikan dampak yang positif terhadap peluang 
kerja, dimana setelah terjadinya pemekaran desa jenis 
pekerjaan di Desa Mekar Baru menjadi beragam. 
Dengan peluang pekerjaan yang semakin besar dan 
keberagaman jenis pekerjaan maka akan dapat 
menyerap sumber daya manusia dari berbagai latar 
belakang, sehingga dari pekerjaan tersebut masyarakat 
Desa Mekar Baru dapat menambah penghasilan dari 
segi ekonomi masyarakat dan akan memberikan 
keinginan masyarakat untuk meningkatkan 
kesejahteraannya 
Pendapatan: Pendapatan merupakan hal yang sangat 
penting dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
pendapatan ini dilihat kembali dari jumlah tanggungan 
yang dimiliki.  
Responden Berdasarkan Pendapatan: Dari 
klasifikasi ini peneliti melihat apakah pendapatan 
masyarakat di Desa Mekar Baru dapat menanggung 
kebutuhan mereka sehari-hari, yang mana hal ini juga 
disesuaikan dengan jumlah tanggungan setiap 
keluarga. 
Tabel 13. Pendapatan Penduduk Setelah Pemekaran di 
Desa Mekar Baru (Hasil Analisis, 2020) 
Keterangan Skor Jumlah 
Responden 
Persentase 
Baik 3 53 53 
Kurang Baik 2 36 36 
Tidak Baik 1 11 11 
Jumlah 100% 100 
Skor rata-rata 2.42 
Skor rata-rata responden masyarakat Desa 
Mekar Baru terhadap peningkatan pendapatan yaitu 
2,42. Skor tersebut berada pada kategori sangat 
berdampak setelah terjadinya pemekaran desa. 
Dimana 53% responden mengatakan pendapatannya 
semakin baik, 36 % responden mengatakan 
pendapatan kurang baik, 11 % responden mengatakan 
pendapatan tidak baik.  
Responden Berdasarkan Pendapatan Per-Bulan: 
Pendapatan menunjukkan jumlah seluruh uang atau 
hasil kerja yang diiterima oleh seseorang dalam jangka 
waktu yang telah ditentukan. Penerimaan upah/gaji 
responden berdasarkan waktu satu bulan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari - hari. 
Tabel 14. Pendapatan Per-Bulan Penduduk di Desa 
Mekar Baru (Hasil Analisis, 2020) 
Keterangan Skor Jumlah 
Responden 
Persentase 
>Rp. 2.500.000 3 30 30 
Rp. 750.000 -
Rp. 2.500.000 
2 59 59 
> Rp. 750.000 1 11 11 
Jumlah 100% 100 
Skor rata-rata 2.19 
Penilaian skor rata-rata responden masyarakat 
Desa Mekar Baru terhadap pendapatan per-bulan yaitu 
2,19. Skor tersebut berada pada kategori kurang 
berdampak setelah terjadinya pemekaran desa. 
Dimana 30% responden pendapatannya lebih dari Rp. 
2.500.000, 59% responden pendapatannya Rp.750.000 
- Rp.2.500.000 dan 11 % responden pendapatannya 
kurang dari Rp.750.000. Hal ini dikarenakan antara 
para pekerja di berbagai golongan tenaga kerja 
terdapat perbedaan upah sebagai pendapatannya. 
Pengeluaran: Pengeluaran merupakan biaya yang 
dikeluarkan untuk memenuhi segala kebutuhan dan 
keinginannya dalam upaya mempertahankan hidup. 
Pengeluaran ini dilihat berdasarkan pengeluaran 
pokok responden per-bulan. 
Responden Berdasarkan Pengeluaran Pokok Per-
Bulan: Masyarakat di Desa Mekar Baru mempunyai 
kebutuhan yang beragam, baik itu dalam jumlah 
maupun jenisnya. Untuk memperoleh berbagai 
kebutuhan tersebut masyarakat desa memerlukan 
pengeluaran untuk dikonsumsi. 
Tabel 15. Pengeluaran Pokok per bulan penduduk di 
Desa Mekar Baru (Hasil Analisis, 2020) 
Keterangan Skor Jumlah 
Responden 
Persentase 
>Rp. 2.500.000 3 24 24 
Rp. 750.000 -
Rp. 2.500.000 
2 62 62 
> Rp. 750.000 1 14 14 
Jumlah 100% 100 
Skor rata-rata 2.10 
Penilaian skor rata-rata responden masyarakat 
Desa Mekar Baru terhadap pengeluaran per-bulan 
yaitu 2,10. Dimana 24% responden pengeluarnya 
lebih dari Rp. 2.500.000, 62% responden 
pengeluarannya Rp.750.000 - Rp.2.500.000 dan 14 % 
responden pendapatannya kurang dari Rp.750.000. 
Hal ini dikarena semakin meningkatnya harga 
kebutuhan pokok yang menyebabkan pengeluaran 
masyarakat juga semakin meningkat. Dengan 
penghasilan masyarakat Desa Mekar Baru yang masih 
tergolong rendah, menyebabkan masyarakat 
cenderung tidak konsumtif dan pengeluarannya hanya 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
Responden Berdasarkan Pendapatan dan 
Pengeluaran Per-Bulan: Pengukuran tingkat 
kesejahteraan yang dilakukan oleh BKKBN 
berdasarkan pada konsep keluarga sejahtera dibagi 
menjadi 5 (lima) tahap diantaranya yaitu Keluarga 
Prasejahtera, Keluarga Sejahtera I, Keluarga Sejahtera 
II, Keluarga Sejahtera III dan Keluarga Sejahtera III 
plus. 
Penilaian skor rata-rata responden masyarakat 
Desa Mekar Baru terhadap pendapatan dan 
pengeluaran yaitu 2,16. Skor tersebut berada pada 
kategori kurang berdampak setelah terjadinya 
pemekaran desa. Dimana 19% responden 
pendapatannya lebih besar dari pengeluarnya sehingga 
dikategorikan menjadi Keluarga Sejahreta III plus, 
78% responden pendapatannya sama seperti 
pengeluarannya sehingga dikategorikan menjadi 
Keluarga Sejahtera III, dan 3% responden 
pendapatannya lebih kecil dari pengeluarannya 
sehingga dikategorikan menjadi Keluarga pra 
sejahtera. 
Tabel 16. Tingkat Pendapatan dan Pengeluaran 
Masyarakat Desa Mekar Baru (Hasil 
Analisis, 2020) 
Keterangan Skor Jumlah 
Responden 
Persentase 
Pendapatan>Pengeluaran 3 30 30     
Pendapatan=Pengeluaran 2 59 59 
Pendapatan<Pengeluaran 1 11 11 
Jumlah 100% 100 
Skor rata-rata 2.19 
IV. KESIMPULAN 
Pemekaran desa memiliki dampak yang positif 
terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Mekar 
Baru. Nilai keseluruhan skor rata-rata pada aspek 
sosial, ekonomi dan aksesibilitas yaitu 2,44. Skor 
tersebut berada pada kategori sangat berdampak 
setelah terjadinya pemekaran desa apabila diamati 
melalui indikator pendidikan, kesehatan, jenis 
pekerjaan, pendapatan, Pengeluaran dan sarana jalan. 
Dampak pemekaran desa pada aspek sosial 
dilihat dari indikator pendidikan sangat berdampak 
dengan, hal tesebut ditandai adanya peningkatan 
perluasan wajib belajar 9 tahun, mulai dari Sekolah 
Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Lanjutan Tingkat 
Atas (SLTA), peningkatan jumlah sekolah, kualitas 
pendidikan, penambahan jumlah tenaga pengajar serta 
penambahan ruang kelas. Dengan meningkatnya 
indikator pendidikan akan membentuk Sumber Daya 
Manusia (SDM) di Desa Mekar Baru yang terampil 
dan produktif, sehingga akan meningkatkan 
kesejahteraan penduduk di Desa Mekar Baru. 
Sedangkan pada indikator kesehatan kurang 
berdampak, hal tersebut ditandai dengan sedikitnya 
peningkatan fasilitas kesehatan dan tenaga medis, 
sehingga pelayanan kesehatan kepada masyarakat 
Desa Mekar Baru masih belum maksimal.  
Dampak pemekaran desa pada aspek ekonomi 
dilihat dari indikator jenis pekerjaan sangat 
berdampak, dimana beberapa masyarakat memiliki 
lebih dari satu pekerjaan. Sedangkan pada indikator 
pendapatan dan pengeluaran kurang berdampak, hal 
tersebut dikarenakan masih terdapat masyarakat yang 
berpenghasilan rendah dengan pengluaran pokok yang 
cukup tinggi. Masyarakat Desa Mekar Baru merasa 
dengan peningkatan jumlah pekerjaan juga harus 
diikuti dengan peningkatan pendapatan, dengan begitu 
masyarakat Desa Mekar Baru bisa memenuhi 
kebutuhan pokok hidup meliputi sandang, pangan, dan 
papan, sehingga akan menyebabkan kesejahteraan 
masyarakat Desa Mekar Baru meningkat. 
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